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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk NPK mutiara 16-16-16 yang sesuai dengan pertumbuhan
beberapa varietas tanaman Kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Benih Tanaman Pangan
dan Hortikultura Tohudan, Dukuh Kepoh RT 03/06, Desa Tohudan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar.
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 6 November 2021 sampai 10 Januari 2022. Menggunaka rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) yang disusun secara Split Plot Design yang terdiri dari dua faktor yaitu macam varietas kacang hijau sebagai
main plot (petak utama) dan pupuk NPK Mutiara (16-16-16) sebagai sub plot (anak petak), sehingga diperoleh 12 kombinasi
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Adapun kedua faktor tersebut yaitu (1) varietas kacang hijau (V) sebagai main plot / petak
utama vyaitu (V1) varietas Vima-1, (V2) varietas Vima-3, dan (V3) varietas Vima-4. (2) Pupuk NPK Mutiara (16-16-16) (M)
sebagai sub plot/anak petak yaitu MO tanpa pupuk, (M1) 150kg/ha. (M2) 250kg/ha. (M3) 350kg/ha. Data parameter dianalisis
menggunakan Analisis Ragam (Anova) dan di uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Parameter yang
diamati tinggi tanaman (cm), jumlah cabang primer, saat muncul bunga, dan jumlah polong per tanaman.. Hasil penelitian
menunjukan pemberian pupuk NPK Mutiara (16-16-16) dengan dosis 350 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhanmacam varietas tanaman kacang hijau (M1) dan pemberian pupuk kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan pH tanah.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of giving NPK pearl 16-16-16 fertilizer according to the growth of several
varieties of Mung bean (Vigna radiata L.). This research was conducted at the Tohudan Food Crops and Horticulture Seed
Garden, Hamlet Kepoh RT 03/06, Tohudan Village, Colomadu District, Karanganyar Regency. This research was carried out
from November 6, 2021 to January 10, 2022. Using a Completely Randomized Block Design (RAKL) which was compiled in
a Split Plot Design consisting of two factors, namely the variety of mung bean as the main plot (main plot) and NPK Mutiara
fertilizer (16). -16-16) as a sub plot (sub- plot), so that 12 treatment combinations were obtained with 3 replications. The two
factors are (1) mung bean variety (V) as the main plot, namely (V1) Vima-1 variety, (V2) Vima-3 variety, and (V3) Vima-4
variety. (2) Pearl NPK fertilizer (16-16-16) (M) as a sub plot/subplot, namely MO without fertilizer, (M1) 150kg/ha. (M2)
250kg/ha. (M3) 350kg/ha. Parameter data were analyzed using Analysis of Variety (Anova) and further tested with Honest
Significant Difference Test (BNJ) at 5% level. Parameters observed were plant height (cm), number of primary branches,
when flowers appeared, and number of pods per plant.. The results showed that the application of NPK Mutiara (16-16-16)
fertilizer at a dose of 350 kg/ha had a significant effect on the growth of mung bean varieties.
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PENDAHULUAN

Tanaman kacang hijau sudah lama
dikenal dan ditanam oleh masyarakat
indonesia, asal usul tanaman kacang hijau
diduga dari kawasan India. Penyebaran
kacang hijau meluas, ditanam diberbagai
daerah atau negara di kawasan Asia beriklim
panas (tropis), seperti Taiwan, Thailand, dan

Filipina. Kacang hijau dibawa masuk ke
wilayah indonesia terjadi pada awal abad ke-
17 oleh pedagan China dan Portugis.
Penyebaran kacang hijau pada awalnya
terpusat di Pulau Jawa dan Bali, namun pada
tahun 1920-an  mulai berkembang di
Sulawesi, Sumatra, Kalimantan dan
Indonesia bagian Timur.
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Kacang hijau merupakan salah satu
tanaman pangan sumber protein nabati.
Kandungan protein kacang hijau sebesar 22%
menempati urutan ketiga setelah kedelai dan
kacang tanah. Kacang hijau berumur genjah
(55-65 hari), tahan kekeringan, variasi jenis
penyakit relatif sedikit, dapat ditanam pada
lahan kurang subur dan harga jual relatif tinggi
serta stabil.

Saat ini, permintaan pasar akan kacang
hijau terus meningkat sementara produksi
dalam negeri masih rendah. Sebagian besar
kebutuhan kacang hijau dalam negeri untuk
pakan atau industry pakan dan sebagian lagi
untuk pangan, dan kebutuhan industri lainnya.
Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri, produksi kacang hijau nasional juga
berpeluang besar untuk memasok sebagian
pasar kacang hijau dunia sehingga dapat
meningkatkan  devisa negara. Upaya
peningkatan produktivitas kacang hijau dapat
dilakukan dengan penggunaan varietas
unggul dan memperbaiki efisiensi
pemupukan.

Salah satu faktor penyebab rendahnya
produksi tersebut adalah cara budidaya
kacang hijau yang kurang baik dan kesuburan
tanah. Setiap jenis tanaman membutuhkan
jenis dan jumlah unsur hara yang berbeda.
Macam dan jenis unsur hara yang tersedia di
dalam tanah pada dasarnya harus dalam
kondisi yang cukup dan seimbang agar tingkat
produksi yang diharapkan dapat tercapai..

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada dari
bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari
2022 di Kebun Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura Tohudan, Dukuh Kepoh RT
03/06, Desa Tohudan, Kecamatan Colomadu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Luas
lahan yang digunakan +102,3 m2 dengan
ketinggian 105 mdpl.

Pada Kebun Benih Hortikultura
Tohudan mempunyai jenis tanah regosol.
Tanah jenis regosol memiliki warna kelabu
dengan pH tanah 6,5-7 dengan struktur tanah
yang lepas dan berpasir, lempung dan
berdebu sehingga perkembangan tanah
sangat kecil dan kemampuan menahan air
sedikit.

Daerah Desa Tohudan bertipe iklim C
(agak basah) dengan rata-rata curah hujan
2750 mm/ tahun atau 229 mm/ bulan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
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Lengkap  Kelompok, disusun  secara
Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan
petak utama adalah Varietas (V) terdiri dari
(V1) Varietas Vima 1, (V2) Varietas Vima 3,
dan (V3) Varietas Vima 4. Sedangkan yang
sebagai anak petak adalah pupuk NPK
Mutiara (16-16-16) terdiri atas MO: Tanpa
pupuk, M1 : Pupuk NPK Mutiara (16-16-16)
dosis 150 kg/ha, M2 : Pupuk NPK Mutiara (16-
16-16) dosis 250 kg/ha dan M3 : Pupuk NPK
Mutiara (16-16-16) dosis 350 kg/ha dengan
tiga kali ulangan. Sehingga terdapat 36 petak.
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman
(cm), jumlah cabang primer, saat muncul
bunga, jumlah polong per tanaman, dan berat
1000 biji. Data yang diperoleh di uji
menggunakan sidik ragam. Analisis
selanjutnya menggunakan Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui
perlakuan yang berpengaruh dan tidak
berpengaruh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian dosis NPK Mutiara (16-16-16)
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah cabang primer, dan jumlah polong per
tanaman.

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16-
16-16) dengan dosis yang tepat, yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah, sehingga tanah memberikan ruang
tanah untuk udara dan air, memperbaiki
struktur tanah dan menjadi lebih gembur.
untuk mendukung perkembangan akar
tanaman. Dengan cara ini, tanaman mudah
menyerap nutrisi, memungkinkan tanaman
kacang hijau tumbuh dengan baik dan
menghasilkan hasil produksi yang tinggi.
Menurut Nurhayati (2017), unsur N yang
terkandung dalam  pupuk  merupakan
komponen bahan organik dalam benih seperti
asam amino, protein, koenzim, klorofil dan
sejumlah komponen lain dalam benih,
sehingga aplikasi pupuk yang mengandung N
pada tanaman akan meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Hal ini diduga karena pada perlakuan
pemupukan NPK Mutiara unsur hara N, P dan
K dapat diperoleh dalam jumlah yang terbaik
dan seimbang serta terdapat tambahan unsur
hara Ca dan Mg, sehingga satu Kkali
pemberian pupuk ini akan memberikan
keseimbangan unsur hara makro bagi
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tanaman. semakin besar dosis NPK Mutiara
(16-16-16) maka berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Adanya kandungan
unsur N, P,dan K masing-masing sebanyak
16% dan dosis yang diberikan mencukupi
untuk pertumbuhan kacang hijau. Asumsi ini

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

diperkuat oleh (Sari et al., 2019) yang
menyatakan bahwa penambahan pupuk NPK
majemuk pada tanaman dapat meningkatkan
parameter tinggi tanaman, jumlah cabang,
dan jumlah polong.

Tabel. 1 Angka rata-rata pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara 16-16-16 terhadap parameter

pertumbuhan kacang hijau

Jumlah polong

Perlakuan Tinggi Jumlah cabang Saat muncul per tanaman
tanaman (cm) primer (cabang bungaa (hari) (polong)
MO 62,89 b 6,63 c 34,48 a 56,12 c
M1 64,44 b 7,15b 34,78 a 57,41 bc
M2 64,44 b 7,03 be 34,93 a 59,76 b
M3 66,23 a 7,80 a 34,85 a 64,22 a

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak nyata pada Uji BNJ pada

taraf 5%..

Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara
memberikan pengaruh terhadap variabel
pertumbuhan  pada setiap  parameter
pengamatan seperti tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong per tannaman dan
berat 1000 biji.

Perlakuan dosis 350 kg/ha menunjukan
bahwa pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, hal ini diduga ketersediaan unsur
hara mampu meningkatkan tinggi tanaman,
dapat dilihat pada tabel 1. Perlakuan M3 (350
kg/ha) lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
MO (tanpa pupuk), M1 (150 kg/ha), dan M2
(250 kg/ha). Rata-rata tinggi tanaman tertinggi
pada perlakuan M3 (350 kg/ha) yaitu 66,23
cm. Menurut Assagaf (2017) menyatakan
bahwa, Ini berhubungan dengan kebutuhan
tanaman tetap memanfaatkan unsur hara
yang tersedia di dalam tanah. Dengan
peningkatan dosis pupuk NPK Mutiara, maka
terjadi peningkatan pertumbuhan tumbuhan,
oleh karena itu dengan semakin matang
tanaman, sistem akar telah berkembang
dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman
lebih mampu menyerap nutrisi dalam bentuk
anion dan kation yang mengandung unsur N,
P dan K yang terkandung dalam pupuk
Mutiara. Dengan banyaknya nutrisi yang bisa
diserap oleh tanaman, kemudian tumbuh dan
tanaman tumbuh semakin meningkatkan.

Pada parameter jumlah cabang primer
pertumbuhan tanaman  kacang hijau
perlakuan dosis 350 kg/ha memberikan
pengaruh yang nyata jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa dosis, dosis 150
kg/ha, dan dosis 250 kg/ha. Pada tabel 1.
Rata-rata jumlah cabang primer secara
berurutan yaitu MO= 6,63 cabang, M1= 7,15
cabang, M2= 7,03 cabang, dan= 7,80 cabang.
Hal ini sesuai dengan pendapat Yuniarti et al.
(2020) yang menyatakan bahwa ketersediaan
unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam kondisi cukup, produk metabolisme
akan membentuk protein, enzim, hormon dan
karbohidrat, sehingga pembesaran,
pemanjangan dan pembelahan sel akan
berlangsung dengan cepat. Selain itu faktor
lingkungan juga mempengaruhi jumlah
cabang primer. Diduga karena jarak tanam
dapat mempengaruhi cahaya, air, populasi
tanaman dan unsur hara yang akan diserap
oleh tanaman sehingga akan membentuk
polong dengan jumlah yang banyak. Selain itu
menurut Ramadhani, P, W., (2019) bahwa
jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman
dan koefisien penggunaan cahaya,
mempengaruhi komposisi tanaman dalam
menggunakan air dan unsur hara sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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Saat muncul bunga perlakuan dosis
NPK Mutiara 16-16-16 menunjukan pengaruh
tidak nyata. Hal ini diduga, tanaman kacang
hijau sangat membutuhkan kandungan unsur
P yang ada pada pupuk NPK Mutiara (16-16-
16) yang mana pada penelitian ini, unsur P
belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh
tanaman. Unsur P merupakan unsur penting
bagi tumbuhan, yang berfungsi sebagai
bahan pembangun terikat berupa senyawa
organik yang terdapat di dalam tubuh
tumbuhan seperti pada inti sel, sitoplasma,
membran sel, dan bagian tumbuhan yang
berhubungan dengan perkembangan seksual,
seperti bunga, benang sari, stigma, butir polen
dan bakal biji (Aslamiah & Sularno, 2018).

Jumlah polong per tanaman
menunjukan hasil bahwa perlakuan dosis
NPK Mutiara 16-16-16 pada dosis 350 kg/ha
(M3) yang menghasilkan 64,22 polong,
berbeda nyata jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa dosis, dosis 250 kg/ha, dan
150 kg/ha dengan purata jumlah polong
masing-masing Yyaitu 56,12 polong, 57,41
polong , dan 59,76 polong. Pemberian pupuk
NPK  Mutiara (16-16-16) berpengaruh
terhadap jumlah polong per tanaman , hal ini
diduga unsur hara dalam NPK Mutiara
mampu mencukupi dan tersedia untuk
tanaman kacang hijau. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk NPK
Mutiara dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang hijau. Hal ini
dikarenakan unsur N, P, dan K sangat
dibutuhkan tanaman mulai dari fase vegetatif
hingga generatif. Semakin tinggi dosis pupuk
yang diberikan maka semakin tinggi jumlah
polong kacang hijau yang diperoleh. Menurut
Gulo et al. (2020) menyatakan bahwa unsur
N, P dan K memiliki fungsi masing-masing
yang sama pentingnya bagi pertumbuhan
tanaman, baik pada fase vegetatif maupun
fase generatif. Hal ini sesuai dengan Rasyad
(2010) yang menyatakan bahwa persentase
hasil polong lebih dominan dipengaruhi oleh
lingkungan  tumbuhan  seperti  nutrisi
dibandingkan dengan faktor genetik tanaman.

Hal ini diduga unsur hara vyang
terkandung mampu memenuhi kebutuhan
pertumbuhan. Tanaman dapat tumbuh dan
menghasilkan produksi yang maksimal perlu
adanya keseimbangan unsur hara sesuai
dengan kebutuhan tanaman, selain itu
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pertumbuhan pada setiap varietas
disebabkan oleh sifat genetik. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan Pandiangan &
Rasyad (2017) pertumbuhan vegetatif fan
generatif diatur oleh sifat bawaan dari
tanaman itu sendiri, meskipun sifat ini selalu
memiliki ketergantungan pada komponen.

KESIMPULAN

1. Pengamatan perlakuan varietas
memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, saaat muncul
bunga, jumlah cabang primer, dan jumlah
polong per tanaman.

2. Pemberian pupuk NPK Mutiara (16-16-
16) dengan dosis 350 kg/ha (3,5 g/tan)
pada Varietas Vima 1, Vima-3 dan Vima-
4 menunjukan pengaruh yang nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah
cabaang primer, dan jumlah polong per
tanaman, sedangkan saat muncul bunga
tidak memberikan berpengaruh nyata.
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